BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1.	Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Seorang pemimpin yang memimpin dengan tidak otoriter dan lebih memahami bawahan, maka akan menimbulkan komitmen yang besar dalam menjalankan roda organisasi. Seorang pemimpin pelayan (servant leaders) memiliki tanggung jawab untuk melayani kepentingan bawahan agar mereka menjadi lebih baik dan sejahtera, sebaliknya para bawahan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pada akhirnya mendukung keberhasilan pemimpin.
2. Budaya organisasi yang berorientasi pada profesionalisme harus menjadi paradigma baru bagi seorang PNS. Suatu organisasi yang berorientasi pada profesionalisme, anggotanya mampu membedakan antara pekerjaan di kantor dan urusan pribadi. Budaya organisasi yang berorientasi pada profesionalisme mampu membuat organisasi tersebut memiliki komitmen organisasional yang tinggi, karena adanya keinginan anggota organisasi yang kuat untuk senantiasa meningkatkan kualitas organisasi.
3. [bookmark: _GoBack]Seorang karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi cenderung mengembangkan upaya yang lebih besar pada pekerjaan, sehingga hasil yang didapat juga lebih baik. komitmen organisasional merupakan kekuatan keterlibatan dan kesetiaan kepada organisasi yang mampu menunjukkan kepercayaan, kemampuan dan keinginan yang kuat untuk melibatkan dan mempertahankan diri kepada organisasi, sehingga akan menjadi komponen efektifitas dalam peningkatan kinerja karyawan.
4. Servant leadership style mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena pengaruh yang ditumbulkan dari servant leadership mempengaruhi pengawasan kegiatan, kinerja manajemen perencanaan, serta proses pemberdayaan karyawan.
5. Peningkatan kinerja yang ditunjukkan oleh anggota organisasi merupakan dampak dari sikap profesionalisme dari organisasi itu sendiri. Budaya profesional pada anggota organisasi dapat berupa sikap dimana mampu membedakan kepentingan pekerjaan dan kepentingan pribadi, sehingga dengan kemampuan tersebut, seorang karyawan mampu fokus dalam urusan pekerjaan tanpa terganggu oleh urusan di luar pekerjaan.

5.1.1.	Implikasi Teoritis
Dalam penelitian ini mendukung hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya dan juga terdapat beberapa penelitian yang tidak mendukung penelitian ini. Implikasi teoritis ini dikembangkan untuk memperkuat dukungan atas beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pada studi ini.
Beberapa dukungan diberikan secara khusus pada beberapa studi rujukan sebagai berikut :
1. Dalam penelitian Indartono et al (2010) merupakan landasan teoritis pada kajian servant leadership style. Pada penelitian tersebut ditunjukkan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara servant leadership style terhadap kinerja karyawan. Studi ini memperkuat penelitian Indartono et al (2010) bahwa penelitian pengaruh servant leadership style terhadap kinerja karyawan secara langsung telah mendapatkan justifikasi dukungan secara empirik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Chen (2004) merupakan salah satu dasar rujukan pada penelitian ini yaitu budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasional, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Pada penelitian ini juga menghasilkan hasil penelitian yang hampir sama yaitu budaya organisasi secara terpisah mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen dan kinerja karyawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini memperkuat penelitian Chen (2004) yaitu budaya organisasi dan komitmen organisasional serta kinerja karyawan telah mendapatkan justifikasi dukungan secara empirik.

5.1.2.	Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari temuan penelitian dapat direkomendasikan beberapa implikasi kebijakan yang dapat diberikan sebagai masukan bagi pihak pimpinan. Berikut ini diuraikan beberapa saran alternatif yang bersifat strategis :
1. Salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan adalah bagaimana seorang pemimpin menerapkan kepemimpinan terhadap bawahannya. Pemimpin yang berorientasi pada pelayanan dilakukan secara tulus dan bukan untuk mencari pujian atau penghormatan diri. Sikap melayani terutama ditujukan untuk mereka yang paling membutuhkan pelayanan, sehingga seorang servant leader akan lebih mampu mengarahkan bawahan untuk bekerja lebih baik.
2. Seorang pemimpin harus melibatkan peran serta karyawan dengan memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada karyawan sehingga tercipta rasa kebersamaan, karena pada dasarnya pemimpin yang bekerja sendiri dan tidak memberikan kepercayaan terhadap bawahan, tidak akan mencapai hasil yang diharapkan.
3. Seorang servant leader harus mampu memberikan teladan bagi bawahan. Buku-buku yang berisi hanya berupa teori dan panduan saja tidak dapat secara langsung membangun suatu budaya organisasi pada karyawan, sehingga pemimpin yang memberi teladan, menganjurkan bawahannya untuk melakukan apa yang diteladaninya, dan kemudian mewajibkan mereka mengikuti teladan itu, akan lebih efektif bagi pengembangan budaya profesional dalam organisasi.
4. Pada budaya organisasi profesional perlu adanya peningkatan pada indikator bahwa dalam organisasi setiap karyawan harus tahu arti penting tujuan organisasi. Mengingat bahwa BAPPEDA merupakan instansi pemerintah yang memiliki tujuan untuk perencanaan pembangunan, maka pimpinan harus dapat selalu memberikan perhatian kepada karyawan dan memberi pengetahuan serta pengertian kepada karyawan, tentang apa tujuan dan pentingnya pekerjaan yang akan dilakukannya, sehingga sasaran yang dituju akan mengena.
5. Hal yang sama pentingnya untuk ditingkatkan adalah implikasi manajerial yang berhubungan dengan dampak strategis atas komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan sudah merasa bahwa organisasi yang ditempati merupakan sebagai sesuatu wadah aspirasi yang sangat penting, maka seorang karyawan akan selalu merasa apa yang dikerjakannya sebagai bentuk rasa tanggung jawab bukan hanya bagi dirinya sendiri melainkan juga bagi perusahaan. Hal yang dapat dilakukan oleh pimpinan antara lain mengadakan rapat per bidang bersama bawahan setiap bulan bahkan bisa dilakukan setiap minggu agar bawahan mengerti sehingga komitmen organisasional semakin kuat, karena ketika karyawan merasa organisasi merupakan bagian yang sangat penting dalam hidupnya, tentunya pekerjaan yang dilakukannya akan penuh dengan rasa tanggung jawab dan profesional serta mampu mengaplikasikan dalam pekerjaan. 
 
5.2.	Keterbatasan Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, dapat ditemukan adanya keterbatasan penelitian yaitu sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada satu instansi saja, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sampel yang lebih luas dengan mengambil instansi se-Kabupaten bahkan tidak menutup kemungkinan tingkat Propinsi.


5.3.	Agenda Penelitian Mendatang
Beberapa agenda penelitian mendatang yang dapat diberikan dari penelitian ini antara lain, adalah :
1. Penelitian ke depan perlu dengan menambah atau memasukkan konstruk variabel lain berupa konstruk eksogen atau menambah jumlah sampel sehingga nilai koefisien determinasinya dapat lebih bervariasi.
2. Penelitian mendatang hendaknya mengarahkan penelitian pada obyek penelitian yang lebih luas dengan mengambil instansi se-Kabupaten bahkan tidak menutup kemungkinan tingkat Propinsi.
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